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ABSTRACT

This research was conducted from February to April 2014, for 60 days in
experiment pondof Fisheries Faculty and Marine Sciences, University of
RiauPekanbaru.The aims of the research was todetermine the effect of fish meal
combinations on the growth and survival of Wallago leerireared in ponds.The
Method used was experiment with3 treatments and 3 replications. The treatments
wereP;= 25% fish trash + 75% pellet, P, = 50% fish trash + 50% pellet, P3 = 75%
fishtrash + 25% pellet.The best result was treatmentP3; with absolute growth
weights (11,23 g), absolute growth length (4,50 cm), daily growth rate (0,34%)
and survival rate 90 %.
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PENDAHULUAN menyebabkan  kepunahan  spesies
Masyarakat ~ Riau  sangat tersebut.
menggemari ikan air tawar karena Effizon (1996)
memiliki rasa yang enak dan gurih mengatakanbahwaikantapahbanyakdij
serta nilai gizi yang tinggi. Salah umpai di daerahMentulik,
satujenisikan air tawar yang digemari LanggamdandanauBakuok.Hal
di Provinsi Riau adalahikantapah inidisebabkanbahwaikaninimenyukai
(Wallagosp) ~ denganukuran  yang hiduppadadasarperairan yang
besar (mencapaipanjang 1,5 m berlumpur,
danberat 35 kg). tanahliatdanbercampurpasir,  karena
Ikaninimempunyainilaiekonomistingg banyaktersediamakanan,
idanberpotensicukupbesaruntukdikem ketersediaantajuk-
bangkansebagaiikanbudidaya(Yurism tajukpeneduhdisepanjanglokasiini
an, Sukendidan Putra, 2010). yang dapatmeningkatkanjumlah
Permintaan ikan tapah segar invertebrate darat yang
dipasaran saat ini cukup tinggi, jatuhkeperairansebagaimakananikan.
berkisar antara Rp. 70.000/kg sampai Kebiasaan makan ikan tapah
100.000/kg (Wicaksono, 2013).Oleh menurut Sari (2014), adalah bersifat
karena itu, ikan tapah ditangkap dari karnivora, yaitu ikan yang memakan
berbagai ukuran (dari kecil sampai ikan kecil-kecil dihabitat aslinya dan
ukuran besar). Terjadinya memiliki gigi yang sangat tajam, ikan
penangkapan yang kurang terkontrol ini tergolong ikan demersal yang
dan terus menerus,dikhawatirkan menghabiskan seluruh aktivitasnya

pada suatu saat nanti  akan dan mendapatkan makanan didasar



perairan. lkan tapah disebut juga
predator nocturnal yang aktif mencari
makan pada malam hari.
PenelitianSumiarsih (2009)
melakukan analisis isi lambung ikan
tapah di sekitarkerambaWaduk Koto
Panjang,
diketahuibahwadidalamlambungikant
apah 100% terdapatpotongan -
potonganikan, hal ini membuktikan
bahwa ikan tapah bersifat karnivora.
Tingkat  konsumsiikantapah
yang
berasaldarialamterhadappakanbuatanh
inggakinibelumditelitisecaramendala
m.Pakankomersialberupa pelet
dengan formulasi khusus hingga saat
ini belum disukai oleh ikan
tapah.Peneliti merasa tertarik
melakukan penelitian
denganpemberiankombinasipakan
untukmengetahuipakan yang
cocokbagipertumbuhandan
membiasakan ikan tapah untuk
mengenal pakan berupa pelet.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui
pengaruhpemberiankombinasipakanb
erbedaterhadappertumbuhanikantapah
yang
dipeliharadengansistemterkontrol.
Manfaat penelitian ini adalah
diketahuinya jumlah dan jenis pakan
terbaik dalam pemeliharaan ikan
tapah sehingga dapat mencegah
kepunahan sumberdaya ikan tapah di
alam dengan dimulainya pembesaran
benih-benih ikan tapah di wadajh
terkontrol.
Selanjutnyamenciptakanmatapencaria
nbarubagimasyarakat ~ Riau  dan
khususnya untuk masyarakatnelayan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan

pada akhir bulan Februari — April
2014 vyang bertempat di kolam

penelitian Fakultas Perikanan dan
Imu Kelautan Universitas Riau,
Pekanbaru. Bahan yang digunakan
selama penelitian adalah ikan tapah,
ikan rucah dan pelet F-999. Alat yang
digunakan adalah kolam ukuran
1x1x1 m®, pompa, timbangan, kertas
lakmus/pH  meter, Thermometer,
pisau, spektofotometer, serokkan,
nampan, tali rafia, kamera dan alat
tulis.

Penelitian ini  menggunakan
rancangan acak lengkap 1 faktor

dengan 3 taraf perlakuan.Untuk
memperkecil  kekeliruan  masing—
masing taraf dilakukan ulangan

sebanyak 3 kali, dengan demikian ada
9 unit percobaan. Bila terdapat
perbedaan nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan uji Studi-Newman-
Keuls.

Perlakuan pakan yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
1= Ikan rucah 25% + pelet 75%
2= lkan rucah 50% + pelet 50%
3= Ikan rucah 75% + pelet 25%

Penelitian ini menggunakan
kolam yang berukuran (1xix1)m®
dengan volume air yang diisi setinggi
70-80 cm dan disekat menggunakan
jaring menjadi 4 bagian. Pakan ikan
yang diberikan berupakombinasi ikan
rucah dan pellet pabrikan FF-999
yang diberikan pada ikan secara at
satiation, pemberian pakan dilakukan
sebanyak 3 kali dalam satu hari yaitu
pada pagi, siang dan sore hari.
Penimbangan bobot dan pengukuran
panjang ikan tapah dilakukan pada
awal, tengah dan akhir penelitian.

Parameter kualitas air yang
diukurpadawadahikantapahadalah
suhu, pH, DO dan NHjs.Pengukuran
suhu dan pH dilakukan setiap hari 3
kali sehari, sedangkan oksigen terlarut
dan amoniak diukur pada awaldan



akhir penelitian. Waktu pengukuran
pagi, siang dan sore hari.

Data yang
diperolehyaitupertumbuhan berat
rata-rata ikan, pertumbuhan mutlak,
pertumbuhan harian, panjang rata -
rata ikan, kelangsungan
hidup,selamapenelitianditabulasi
dalam bentuk tabel dan grafik.Data
yang
diperolehdilakukanujihomogenitas,
apabiladatanyahomogenmaka
dilanjutkan dengan menggunakan
analisis variansi (ANAVA). Apabila
nilai probabilitas (P < 0,05) maka ada
pengaruh nyata perlakuan dengan
parameter yang diukur, untuk
menentukan perlakuan yang terbaik
maka dilakukan uji lanjut Student
Newman-Keuls (Sudjana, 1991). Data
parameter kualitas air dimasukkan ke
dalam tabel dan selanjutnya dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pakan
leeri)

Pakan yang diberikan untuk
ikan uji selama penelitian adalah
kombinasi ikan rucah dan pelet F-
999. Pakan yang disiapkan
berdasarkan perlakuan yaitu pakan
perlakuann 1 (25% ikan rucah+ 75%
pelet), perlakuan 2 (50% ikan rucah +
50% pelet) dan perlakuan 3 (75%
ikan rucah + 25% pelet). Untuk
mengetahui kandungan nutrisi yang
terdapat pada pakan, dilakukan
analisis proksimat. Data analisis
proksimat telah disajikan pada Tabel
2.

IkanTapah(Wallago

Tabel2.Hasil AnalisaProksimatPakan
Pasta Berdasarkan Perlakuan

Sumber :Laboratorium Kimia Pangan,
Faperika UR (2014)

Menurut Afianto dan
Liviawaty (2005) kebutuhan protein
ikan catfish berkisar antara 25%-30%,
dari  hasil tabel 2 diperoleh
kandungan protein berkisar antara
15,70 %-18,10 % rendahnya hasil
analisa proksimat terhadap pakan ikan
uji dikarenakan pakan pasta banyak
mengandung air sebesar 72,85-
78,00% sehingga mempengaruhi
kualitas pasta yang dihasilkan, namun
protein sebesar 15,70 %-18,10 %
dapat dimanfaatkan oleh ikan tapah
(Wallago leeri) sebagai energi dan
untuk pertumbuhan.

4.2. Domestikasi lkan
(Wallago leeri)

Pada awal penelitian, ikan
tapah terlebih dahulu diadaptasikan
selama satu minggu dan pada hari
pertama adaptasi ikan tidak diberi
makan, dengan tujuan apabila ikan
dalam keadaan lapar akan dapat
langsung memakan pakan yang
diberikan. Tingkah laku ikan tapah
pada awal penelitian masih bersifat
pasif, ikan cenderung bergerembol
didasar kolam. Ini disebabkan karena
kondisi  lingkungan kolam yang
berbeda dengan habitat asli ikan
tapah. Pada hari berikutnya adaptasi
ikan awalnya diberikan pakan berupa
benih lele hidup.Agar ikan tapah mau
makan sesuai dengan kehidupan asli
tapah di sungai, yang lebih suka
memakan ikan kecil. Hal ini
dikarenakan ikan tapah bersifat
predator dilihat dari morfologi mulut
ikan tapah yang memiliki bukaan

Tapah



mulut yang lebar dan bentuk gigi
yang sangat tajam.

Keesokan harinya ikan mulai
diberi potongan ikan rucah saja
selama 4 hari. Pada pagi hari ikan
tapah terlihat bergerombol didasar
sudut kolam, dan tidak mau merespon
pakan yang diberikan. Pada siang hari
ikan tapah berada didasar kolam dan
bergerombol, hal itu dikarenakan ikan
tapah sangat sensitif dengan cahaya
dan menyukai tempat-tempat yang
gelap, dan pada saat diberi makan
ikan tidak merespon. Menurut Aliah
(2010) bahwa ikan tapah jarang
terlihat muncul kepermukaan karena
bukan tergolong ikan yang hiperaktif
sehingga terlihat seperti ikan mati.
Pada sore hari ikan terlihat mau
bergerak dan berenang mencari
makan dan ikan mulai merespon saat
potongan  daging ikan  rucah
dijatuhkan ke kolam.

Pada hari ke 6 dan 7 adaptasi
yang dilakukan berupa pemberian
pakan dengan campuran potongan
ikan rucah dan dicampur pellet F-999
yang telah dilembutkan dengan air,
namun ikan rucahnya lebih banyak
daripada pelet.

Pengamatan tingkah laku ikan
tapah berlanjut pada pemberian pakan
pasta berupa kombinasi ikan rucah
dan pelet F-999 dengan kadar yang
sesuai dengan perlakuan yang telah
ditentukan vyaitu perlakuan 1 (25%
ikan rucah + 75% pelet), perlakuan 2
(50% ikan rucah + 50% pelet) dan
perlakuan 3 (75% ikan rucah + 25%
pelet). Pemberian pakan dilakukan
secara at satiation yaitu secara sedikit
demi sedikit sampai ikan tidak
merespon pakan yang diberikan

dengan tujuan agar ikan cepat
mengenal  pakan buatan  yang
diberikan.

Penelitian tentang pembesaran
ikan tapah dengan kombinasi pakan

berbeda lebih menyukai pakan pasta
perlakuan 3, karena pasta
mengandung banyak daging ikan
rucah, yang sangat disukai ikan tapah.

4.3.
PertumbuhanlkanTapah(Wallagole
eri)
4.3.1. Pertumbuhan Bobot
MutlaklkanTapah (Wallagoleeri)
Berdasarkanpenimbangan
yang dilakukansebanyak 3  Kkali
selamapenelitiandiperolehbobot rata-
rata ikantapahyang telah
disajikanpadaGambars3.
Gambar3.Bobot Rata-Rata
IkanTapah(Wallagoleeri)Berdasarkan
Perlakuan

rare|

Pengamatan (waktu)
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Kat: Il 1 (23% ikan rucah + 73% palat)
M 2 (50% ikan rucah + 50% palat)

3 {75% ikan rueah + 25% palat)

Dari Gambar3dapatdilihat
rata-rata
pertumbuhanbobotikantapahsetiapperl
akuanselamapenelitianmengalamipeni
ngkatanantara 49,20 gram - 60,56
gram.Hasiltertinggiterdapatpadaperla
kuan 3sebesar 60,56  gram,

sedangkanpadaperlakuan 2sebesar
59,31

gramdanbobotterendahterdapatpadape
rlakuan 1sebesar 58,53

gram.Sedangkanpertumbuhanbobotm
utlakikantapahselamapenelitiandapatd
ilihatpadaTabel4.

Tabel4.PertumbuhanBobotMutlaklka

nTapah(Wallagoleeri)  Berdasarkan
Perlakuan
Pertumbuhan
No Perlakuan Bobot Mutlak
(gram)



25% ikanrucah + 75%

1 9,32 +0,68°
pelet
04 | 0,
5 50% ikanrucah + 50% 9,98 +0,07°
pelet
(/A 0,
3 75% ikanrucah + 25% 1123+012°
pelet

Ket :Hurufsuperscript yang
tidaksamapadakolomdiatasmenunjukkanadan
yaperbedaanantarperlakuan

Pertumbuhanbobotmutlakikan
tapah  yang terbaikterdapatpada
perlakuan 3yaitu sebesar 11,23gram,
hal
inidisebabkanikantapahdapatmemanfa
atkanpakanuntukpertumbuhandanikan
tapahlebihcenderungsukamemakan
pakan pasta dengan
campuranikanrucahlebih banyak
(75%) daripada pelet (25%). Sesuai
dengan pernyataan Kurnia et al.
(2000) bahwa, semakin tinggi kadar
ikan rucah dalam pakan, maka akan
semakin tinggi pula keinginan ikan
untuk mengkonsumsi pakan tersebut.
Hal ini dikarenakan ikan rucah
merupakan makanan alami ikan yang
bersifat karnivora di alam.

4.3.2. PertumbuhanBobotHarianl
kanTapah(Wallagoleeri)

Persentase  rata - rata
lajupertumbuhanharianikantapahsela
ma penelitian berkisar antara 0,29% -
0,34% dimana pada pakanpasta
perlakuan 1 memiliki hasil laju
pertumbuhan sebesar 0,29 % diikuti
pasta perlakuan 2 adalah 0,31%
sedangkan pasta perlakuan 3mencapai
0,34%.Untuklebihjelasdapatdilihatpad
aTabel5.
Tabel5.PertumbuhanHarianlkanTapah

(Wallagoleeri) Berdasarkan
Perlakuan
Pertumbuhan
No Perlakuan Bobot Harian
(%)
25% ikanrucah a
1 + 75% pelet 0,29 +0,01
50% ikanrucah a
2 +50% pelet 0,31+0,01
3 75% ikanrucah 0,34 +0,01°

+ 25% pelet

Ket : Hurufsuperscript yang
tidaksamapadakolom yang
samamenunjukkanadanyaperbedaanantarper
lakuan

Pertumbuhan
bobotharianikantapahterbaikterdapatp
ada pastaperlakuan 3yaitu 0,34 % dan
diikuti pakan pastaperlakuan 2sebesar
0,31 %, dan yang
terendahterdapatpada pastaperlakuan
lyaitu 0,29 %. Dapat dilihat pada
(Tabel5). Hal itu dikarenakan ikan
memiliki kemampuan untuk
mencerna nutrisi yang terdapat pada
pakan pasta yang mengandung lebih
banyak ikan rucah. Hasneli (2003)
menyatakan bahwa perbedaan laju
pertumbuhan harian disebabkan oleh
berbedanya pemanfaatan pakan pada
saat ikan diberi pasta, karena semakin
bertambah  umur  ikan  maka
pemanfaatan pakan pasta akan lebih
sering dengan kelengkapan fungsi
organ dan sistem pencernaan yang
telah sempurna dan ikan telah mampu
mengolah makanan dengan enzim
pencernaan Yyang terbentuk seperti
halnya ikan dewasa.

4.3.3. PertumbuhanPanjangMutla
klkanTapah(Wallagoleeri)

Pertumbuhanpanjang rata- rata
ikantapahselamapenelitianmengalami
peningkatan yang berbeda-
bedapadatiapperlakuan,
pertambahanpanjangtiapperlakuanber
kisarantara 17,1 cm - 21,77 cm,
untuklebihjelasdapatdilihatpadaTabel
6, sedang
panjangmutlakikantapahdapatdilihatp
adaTabel8.

Tabel6.Panjang Rata-rata
IkanTapahSetelah Dilakukan
Pengukuran
PengamatanHariKe- (cm)
Perlakuan Awal Tengah Akhir
1 17,27 18,5 20,57
2 17,1 19 21,13



3 17,27 19,47 21,77

Tabel7.PanjangMutlaklkanTapahBerd
asarkan Perlakuan

Pertumbuhan

No Perlakuan Panjang Mutlak
(cm)
(1A 0,
1 25% ikanrucah + 75% 3,30 £ 0,20°
pellet
04 | 0,
5 50% ikanrucah + 50% 4,03 +021°
pellet
3 75% ikanrucah + 25% 450 £ 0,36
pellet

No Perlakuan SR (%)
25% ikanrucah +
1 75% pelet 86,67 + 2,89
50% ikanrucah +
2 50% pelet 88,33 +2,88
75% ikanrucah +
3 25% pelet 90,005

Ket : Hurufsuperscript yang
tidaksamapadakolom yang
samamenunjukkanadanyaperbedaanantarper
lakuan

Pertambahanpanjangmutlak
yang tertinggiterdapat pada pakan
pasta perlakuan 3 yaitu 4,5 cm,
pertumbuhan panjang mutlak ikan
tapah yang diberi pakan pasta sudah
dikatakan cukup baik bila
dibandingkan  dengan  penelitian
Nusirhan (2009) yang diberi pakan
berupa pasta berbahan cumi-cumi

memiliki ~ pertumbuhan  panjang
mutlak ikan selais 0,70 cm.
Pertambahan panjang

mutlakikanselamapenelitianterendah
terdapat pada pakan pasta perlakuan
1sebesar 3,3 cm, hal ini dikarenakan
kurangnya pemanfaatan pakan oleh
ikan tapah yang diberikan selama
penelitian, pakan pasta tidak begitu
disukai oleh ikan tapah, karena pakan
pasta tidak bergerak sehingga nafsu
makan ikan tidak begitu tinggi,

4.4. Kelulushidupan
Kelulushidupanikantapahsela
mapenelitianberkisarantara86,67% -
90 %. Kelulushidupan ikan tapah
selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 8.
Tabel8. Tingkat
KelulushidupanlkanTapah
(Wallagoleeri)
Berdasarkan Perlakuan

Tingginya angka %SR ikan
tapah dalam penelitian ini disebabkan
oleh nutrisi dalam pakan pasta yang
baik serta kualitas air yang
mendukung untuk kehidupan ikan
tapah.  Adapun  faktor  yang
mempengaruhi  tinggi  rendahnya
kelangsungan hidup ikan yaitu faktor
abiotik dan biotik seperti kompetisi,
kepadatan  populasi, umur dan
kemampuan organisme beradaptasi
dengan lingkungan (Effendi, 1979).
Kematian ikan selama penelitian
dikarenakanikan ~ dalam  kondisi
penyesuaian diri terhadap perubahan
pakan, dan dikarenakan ikan belum
dapat memanfaatkan pakan pasta
secara optimal yang kebanyakan ikan
tidak aktif merespon pakan pasta yang
diberikan.

4.5. Kualitas Air

Faktor kualitas air mempunyai
perananpenting dalam
meningkatkanpertumbuhan dan
kelangsungan  hidup ikan yang
dipelihara. Pada penelitian ini kualitas
air yang diukur adalah suhu, derajat
keasaman (pH), oksigen terlarut
(DO), dan amoniak (NHj3).

Pengukurankualitas air pada
penelitian ini adalah pH 6- 7, DO 5,35
— 7,10 mg/l, NH; 0,03 — 0,11 mg/I,
danSuhu 29 — 31°C. Data kualitas air
yang diperoleh sudah dikatakan
cukup baik untuk kehidupan ikan
tapah.

Data hasil pengukuran kualitas
air dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Data Pengukuran Kualitas
Air

Parameter Pardakuan
Sauan | 2
NH: mgL 0030-011 | 0031-010 :0031-008
Sulm ' 2¢.31 20-31 20-131
H - §-7 f- -
DO mel 338-38 33-33 3-8

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian
pembesaranikantapah (Wallago leeri)
dengan kombinasi pakanberbedapada
kolam percobaan
menunjukkanbahwaadanya pengaruh
berbedaterhadap pertumbuhan bobot
mutlak,pertumbuhanpanjangmutlak
dan lajupertumbuhan bobot harian.
Perlakuanterbaikterdapatpada
perlakuan 3, yaitupakan pasta yang
mengandung 75%ikan rucah dan pelet
25%, diperoleh pertumbuhan bobot
mutlak (11,33 gram), pertumbuhan
panjang mutlak (4,5 cm), laju
pertumbuhan bobot harian (0.34 %),
kelulushidupan (90%).
Pengukurankualitas air pada
penelitian ini adalah pH 6- 7, DO 5,35
— 7,10 mg/l, NH; 0,03 — 0,11 mg/I,
danSuhu 29 — 31°C.

Hasil dari
penelitianinidisarankanuntukmelakuk
anpenelitianlanjutan pemberian
kombinasi pakan ikan rucah dan
pelet, dimana menggunakan ikan
rucah yang bernilai ekonomis rendah,
untuk menekan biaya pembelian
pakan ikan tapah.
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